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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	In Indonesia, there were 420,994 new pulmonary TB cases in 2021. TB prevalence among males is three times higher than among females. According to the 2013–2014 tuberculosis prevalence survey, the prevalence of bacteriologically confirmed pulmonary TB in Indonesia was 759 per 100,000 population aged 15 years and older, and the prevalence of smear-positive pulmonary TB was 257 per 100,000 in the same age group (Ministry of Health, 2021). Objective: To provide an overview of nursing care for an adolescent pulmonary TB patient with a nursing problem of knowledge deficit. Research Design: This research used a case study design. Result: The nursing diagnosis identified in Mr. W was a knowledge deficit regarding the prevention of TB transmission. The intervention provided was education on TB transmission prevention. Implementation was carried out according to the planned intervention over 7 days, and evaluation showed that Mr. W’s knowledge level improved from a score of 3 (poor knowledge) to a score of 7 (good knowledge). Conclusion and Suggestions: Education on the prevention of TB transmission can improve knowledge and promote preventive behavior in Mr. W. This is supported by data from a 7-day evaluation graph showing improvement.
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	Asuhan Keperawatan Pada Pasien Tbc Remaja Dengan Masalah Keperawatan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan  Di Wilayah Kerja Puskesmas Nailan Ponorogo

	ABSTRAK
	
	

	Di Indonesia, terdapat 420.994 kasus baru tuberkulosis (TB) paru pada tahun 2021. Prevalensi TB pada laki-laki tiga kali lebih tinggi dibandingkan pada perempuan. Menurut survei prevalensi tuberkulosis tahun 2013–2014, prevalensi TB paru yang terkonfirmasi secara bakteriologis di Indonesia adalah 759 per 100.000 penduduk usia 15 tahun ke atas, dan prevalensi TB paru positif BTA adalah 257 per 100.000 dalam kelompok usia yang sama (Kementerian Kesehatan, 2021).
Tujuan: Memberikan gambaran asuhan keperawatan pada pasien remaja dengan TB paru yang memiliki masalah keperawatan berupa defisit pengetahuan.
Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus.
Hasil: Diagnosa keperawatan yang diidentifikasi pada Tn. W adalah defisit pengetahuan mengenai pencegahan penularan TB. Intervensi yang diberikan adalah edukasi tentang pencegahan penularan TB. Implementasi dilakukan sesuai dengan rencana intervensi selama 7 hari, dan evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Tn. W meningkat dari skor 3 (pengetahuan kurang) menjadi skor 7 (pengetahuan baik).
Kesimpulan dan Saran: Edukasi tentang pencegahan penularan TB dapat meningkatkan pengetahuan dan mendorong perilaku pencegahan pada Tn. W. Hal ini didukung oleh data dari grafik evaluasi selama 7 hari yang menunjukkan adanya peningkatan.
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Pendahuluan
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang utamanya menyerang paru-paru yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. TB dapat ditularkan melalui udara atau droplet saat batuk yang terhirup oleh orang lain. Dikutip dalam jurnal pengabdian masyarakat yang berjudul edukasi pencegahan tb paru pada remaja di smk kesehatan kader bangsa Palembang yang ditulis oleh Silvia Indra (2023), TBC adalah salah satu penyakit menular yang dapat menginfeksi semua kalangan mulai dari bayi, anak-anak, remaja sampai lansia. Tingginya prevalensi TBC disebabkan oleh berbagai faktor, tempat yang dinilai berisiko tinggi untuk menyebarkan TBC adalah sekolah, pemukiman padat penduduk dan tempat kerja. Tingginya frekuensi kontak sosial khususnya yang dilakukan pada seseorang yang menginjak usia remaja, durasi kontak, dan penggunaan tranportasi umum dapat menjadi kemungkinan lain selain indeks pasien TBC di rumah secara umum beragam dan proporsi yang lebih tinggi menghirup kembali udara yang terpapar, ventilasi yang buruk dan kepadatan yang tinggi dapat mendukung penularan TBC melalui droplet dari pasien TBC aktif (Odera et al., 2020).  Kurangnya pengetahuan tentang penyakit bisa menjadi salah satu faktor yang bisa menyebabkan meningkatnya tingkat penularan penyakit TBC pada remaja. Defisit pengetahuan merupakan salah satu masalah yang sering muncul pada masyarakat Indonesia khususnya untuk remaja karena kurangnya edukasi atau penyuluhan dari tenaga kesehatan. 
Remaja yang sudah diberikan edukasi dan dilatih juga dapat menginfokan pengetahuannya terhadap lingkungan sekitar. Beberapa metode pencegahan TBC seperti vaksinasi terhadap tuberkulosis Bacillus Calmette-Guérin (BCG) (Darrah et al., 2020), praktik kebersihan yang baik termasuk menutup mulut saat batuk/bersin (Marhamah, 2020) (Damanik et al., 2023).
Dikutip dari Jurnal Kesehatan Tambusai yang berjudul pengembangan kapasitas siswa melalui edukasi dan sosialisasi serta penerapan phbs dalam upaya pencegahan penyakit menular yang ditulis oleh Ruhu A’yunil Mumtazah Elfany (2023), dari berbagai faktor penyebab terjadinya penyakit, penyuluhan kesehatan adalah salah satu metode yang dapat diterapkan untuk tindakan preventif yang berguna mengingatkan masyarakat pentingnya menjaga kesehatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengekaji dan meningkatkan pengetahuan klien tentang bagaimana cara pencegahan penularan penyakit TBC pada remaja.
	
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Deskripsi kasus		
Peneliti telah melakukan asuhan keperawatan pada Sdr. W yang berusia 20 tahun, beragama islam, dan belum bekerja. Sdr. W tinggal di Desa. M, Kel. N, Kec. S, Kab. P. Klien mengatakan sudah sakit TBC lebih dari 3 bulan yang sebelunya klien tidak mengetahui kalau sedang sakit TBC karna dianggap sakit batuk biasa dan saat ini sedang menjalani masa pengobatan. 
Setelah dilakukan anamnesa ditemukan 1 diagnosa keperawatan yang muncul pada Klien Sdr. W diantaranya yaitu :Defisit Pengetahuan tentang pencegahan penularan berhubungan dengan kurang terpapar informasi. Hal ini dibuktikan dengan klien saat awal sakit dan batuk yang tidak kunjung berhenti selama lebih 2 minggu klien merasa hanya batuk biasa dan baru periksa ke rumah sakit setelah berat badanya ikut turun dan nafsu makan yang menurun sampai tidak ingin makan apa-apa selama satu hari.
Intervensi keperawatan yang diberikan kepada Sdr.W disesuaikan dengan kondisi pasien, dan dengan pedoman Standart Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) serta Standart Intervensi Keperawatan Indoensia. Tujuan asuhan keperawatan pada Sdr. W adalah Pengetahuan tentang pencegahan penularan.
Untuk mengatasi masalah keperawatan pada Sdr.W peneliti memberikan implementasi selama 7 kali kunjungan atau 7 hari kerja yang dilaksanakan mulai tanggal 2 Mei 2025 sampai dengan tanggal 12 Mei 2025 dengan 2 hari sekali kunjungan.
Pada Sdr.W terjadi peningkatan pengetahuan dalam kurun waktu 6 hari dari quesioner yang diberikan pada hari pertama mendapatkan nilai 3 dan quesioner hari terakhir didapatkan nilai 7 yang menandakan peningkatan pengetahuan pada klien.
Dalam jurnal surya medika yang berjudul tentang upaya pencegahan penularan Tuberculosis paru hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat yang ditulis oleh Yuni Anjelina (2022), Salah satu faktor yang mempengaruhi upaya pencegahan penularan Tuberculosis pada masyarakat, menyatakan bahwa dengan pengetahuan yang tinggi dapat melakukan tindakan pencegahan TB paru lebih baik dibandingkan dengan pengetahuan yang lebih rendah.

Pembahasan
Sebagai rencana untuk mengatasi masalah keperawatan Sdr.W defisit pengetahuan dan defisit nutrisi, peneliti menggunkan fokus teknik nonfarmakologis yakni edukasi tentang bagaimana pencegahan TBC dengan materi COMEL, etika batuk dan bersin, dan cuci tangan 6 langkah. Peneliti juga mengambahkan edukasi tentang makan-makanan yang bergizi dan makanan yang mengandung serat tinggi dan makanan yang mengandung tinggi kalori. 
Dalam jurnal akademika baiturrahim Jambi yang berjudul pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan tindakan keluarga dalam tindakan pencegahan penularan tuberculosis yang ditulis oleh Vevi Suryenti Putri (2022), Memberikan hasil dimana edukasi kesehatan memberikan hasil yang signifikan dimana sebelum dan sesudah diberikan edukasi dimana responden memberikan hasil pengetahuan yang meningkat dan perubahan perilaku yang tidak sesuai anjuran menjadi sesuai anjuran.
Dalam jurnal ilmiah yang berjudul tinjauan literatur: faktor risiko peningkatan angka insidensi tuberculosis yang ditulis oleh Joko Sapto Pramono (2021), Sebagian besar prevalensi Tuberkulosis Paruterjadi pada usia dewasa, pra lansia, dan lansia dapat dipahami bahwa kelompok dewasa adalah kelompok produktif yang lebih banyak berinteraksisecara sosial yang akan berisiko jika terpapar dariorang yang positif Tuberkulosis Paru.
Dalam jurnal pengabdian kepada masyarakat yang berjudul edukasi tentang pentingnya makanan bergizi bagi penderita TB paru di puskesmas tanjung morawa yang ditulis oleh Rahmat Gurusinga (2023), Penderita TB paru secara fisik dapat menyebabkan batuk, keringat dimalam hari, sering sesak nafas, berat badan turun dan nafsu makan juga menurun, kondisi tersebut dapat membuat penderita TB menjadi semakin lemah, selain itu penderita TB juga mengalami mual dan muntah yang disebabkan oleh efek samping dari obat yang diminumnya sehari-hari, untuk mencegah penyebaran penyakit didalam tubuh penderita TB maka perludi imbangi asupan makanan yang sehat dan bergizi agar tidak mudah diserang oleh bakteri lain (Eta Fatriany, 2020).


Kesimpulan 
Kesimpulan pada kasus di atas yaitu meningkatnya pemahaman klien tentang bagaimana cara pencegahan penularan TBC pada remaja dan klien diharapkan dapat menggunakan ilmu yang sudah diberikan untuk menjaga diri sendiri dan orang lain. Intervensi utama yang diberikan pemberian edukasi atau penyuluhan kepada klien yang berupa memberikan materi tentang pengertian TBC, bagaimana cara penularan TBC, bagaimana cara pencegahan TBC dengan menggunakan metode COMEL, cuci tangan 6 langkah, etika batuk, dan bagaimana cara melakukan batuk efektif.
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